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Abstract. The background of this research is based on the phenomenon of declining quality of students' social
behavior, characterized by low empathy, discipline, and responsibility. The purpose of this study is to analyze the
effectiveness of Islamic values-based character education in shaping students' social behavior in the school
environment and to determine the effect of implementing Islamic values-based character education on improving
students' social behavior in the school environment. This study uses a literature review approach with descriptive
analysis to assess the effectiveness of Islamic values-based character education on students' social behavior in
the school environment. The research data comes from 18 scientific journal articles obtained through a literature
search using the Publish or Perish application. Based on the results of the discussion, it can be concluded that
Islamic values-based character education has a positive effect on improving students’ social behavior in the school
environment. Internalization of Islamic values through learning, role modeling, and habituation can foster
attitudes of honesty, discipline, responsibility, caring, cooperation, and tolerance. Its effectiveness is further
optimized through the support of schools, teachers, families, and the community in developing students with noble
morals and good social behavior.

Keywords: Character Education; Islamic Values; Responsibility; Social Interaction; Student Social Behavior.

Abstrak. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena menurunnya kualitas perilaku sosial siswa yang
ditandai dengan rendahnya sikap empati, disiplin, dan tanggung jawab. Tujuan penelitian ini ialah untuk
menganalisis efektivitas pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam dalam membentuk perilaku sosial siswa di
lingkungan sekolah serta mengetahui pengaruh penerapan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam terhadap
peningkatan perilaku sosial siswa di lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka
dengan analisis deskriptif untuk mengkaji efektivitas pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam terhadap
perilaku sosial siswa di lingkungan sekolah. Data penelitian bersumber dari 18 artikel jurnal ilmiah yang diperoleh
melalui penelusuran literatur menggunakan aplikasi Publish or Perish. Berdasarkan hasil pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam berpengaruh positif terhadap peningkatan
perilaku sosial siswa di lingkungan sekolah. Internalisasi nilai-nilai Islam melalui pembelajaran, keteladanan, dan
pembiasaan mampu membentuk sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, kepedulian, kerja sama, dan toleransi.
Efektivitasnya semakin optimal melalui dukungan sekolah, guru, keluarga, dan lingkungan dalam membentuk
peserta didik yang berakhlak mulia serta memiliki perilaku sosial yang baik.

Kata Kunci: Interaksi Sosial; Nilai-Nilai Islam; Pendidikan Karakter; Perilaku Sosial Siswa; Tanggung Jawab.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam merupakan salah satu pendekatan strategis
dalam membentuk kepribadian peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi
juga memiliki integritas moral dan sosial yang kuat. Dalam konteks pendidikan modern,
integrasi nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian sosial
menjadi fondasi penting dalam merespons tantangan degradasi moral di kalangan remaja.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai Islam memiliki kontribusi
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signifikan dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia serta mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman tanpa kehilangan identitas moralnya (Puspita & Hidayah, 2025).

Fenomena penurunan kualitas perilaku sosial siswa saat ini menjadi perhatian serius
dalam dunia pendidikan. Gejala seperti menurunnya empati, meningkatnya perilaku
individualistik, serta melemahnya etika pergaulan menunjukkan adanya krisis internalisasi
nilai dalam proses pendidikan. Dalam konteks ini, pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
Islam dipandang sebagai solusi yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran terbukti mampu
meningkatkan sikap sosial seperti tanggung jawab, kerja sama, dan toleransi di lingkungan
sekolah (Arizal & Husniyah, 2025).

Lebih lanjut, pendidikan karakter berbasis nilai Islam tidak hanya berfungsi sebagai
transfer pengetahuan moral, tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai yang melibatkan
keteladanan guru, pembiasaan, dan budaya sekolah. Pendekatan ini menekankan bahwa
pembentukan karakter tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan melalui proses yang
berkelanjutan dan sistematis dalam seluruh aktivitas pendidikan. Studi menunjukkan bahwa
implementasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, dan interaksi
sosial di sekolah memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan perilaku positif siswa
(Setiyani et al., 2026).

Dalam perspektif pedagogis, guru memiliki peran sentral sebagai model dalam
implementasi pendidikan karakter berbasis nilai Islam. Keteladanan guru menjadi faktor kunci
dalam proses internalisasi nilai pada diri siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai role model yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam sikap dan
perilaku sehari-hari (Iskandar & Apipudin, 2023). Artinya keberhasilan pendidikan karakter
sangat dipengaruhi oleh konsistensi guru dalam menampilkan nilai-nilai moral yang diajarkan
kepada siswa.

Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum pendidikan juga menjadi aspek
penting dalam memperkuat efektivitas pendidikan karakter. Kurikulum yang berbasis nilai
memungkinkan siswa untuk memahami konsep moral tidak hanya secara teoritis, tetapi juga
dalam konteks praktis kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sejalan dengan upaya reformasi
pendidikan yang menekankan pentingnya pembentukan karakter sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran. Implementasi kurikulum berbasis karakter terbukti mampu memperkuat
kesadaran moral siswa dalam berinteraksi sosial di lingkungan sekolah maupun masyarakat
(Juliana & Yasin, 2025).
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Di sisi lain, tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi digital turut memengaruhi
perilaku sosial siswa. Kemudahan akses informasi dan interaksi sosial melalui media
digitasering kali tidak diimbangi dengan kemampuan literasi moral yang memadai (Sholihah
& Aufa, 2025). Hal ini menyebabkan siswa rentan terhadap perilaku negatif seperti
cyberbullying, kurangnya empati, dan menurunnya etika komunikasi. Oleh karena itu,
pendidikan karakter berbasis nilai Islam menjadi semakin relevan dalam membangun
ketahanan moral siswa di era digital yang penuh tantangan (Rahma & Salingkat, 2026).

Efektivitas pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam juga dapat dilihat dari
perubahan perilaku sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti kejujuran,
kepedulian, dan tanggung jawab tidak hanya diajarkan secara kognitif, tetapi juga
diinternalisasikan melalui praktik nyata dalam lingkungan sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis nilai Islam cenderung
memiliki perilaku sosial yang lebih positif dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan
penguatan nilai secara sistematis (Hartono & Sugianto, 2024).

Meskipun demikian, implementasi pendidikan karakter berbasis nilai Islam masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya pelatihan
guru, serta belum optimalnya integrasi nilai dalam seluruh mata pelajaran. Tantangan ini
menunjukkan bahwa diperlukan strategi yang lebih komprehensif dalam mengembangkan
model pendidikan karakter yang efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kajian
lebih lanjut mengenai efektivitas pendidikan karakter berbasis nilai Islam dalam memengaruhi
perilaku sosial siswa secara empiris (Anwar et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan karakter berbasis nilai-
nilai Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku sosial siswa yang
positif. Namun, efektivitas implementasinya masih memerlukan kajian empiris yang lebih
mendalam untuk memastikan sejauh mana pengaruhnya terhadap perilaku sosial siswa di
lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam terhadap perilaku sosial siswa sebagai upaya
memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan pendidikan karakter di Indonesia.

2. METODO PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan jenis analisis deskriptif.
Fokus kajian diarahkan pada efektivitas pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam terhadap
perilaku sosial siswa di lingkungan sekolah. Metode deskriptif digunakan sebagai kerangka

analisis untuk menggambarkan serta menginterpretasikan temuan penelitian secara sistematis.



Efektivitas Karakter Pendidikan Berbasis Nilai-Nilai Islamterhadap Perilaku Sosial Siswa di Lingkungan Sekolah

Sumber data penelitian ini ialah Jurnal ilmiah sebanyak 18 artikel yang diperoleh melalui
penelusuran literatur melalui aplikasi Publish or Perish sebagai alat bantu pencarian referensi
(Sugianto et al., 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Islam Dalam Membentuk Perilaku Sosial
Siswa Di Lingkungan Sekolah

Model pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam merupakan suatu sistem pembinaan
yang mengintegrasikan nilai-nilai akidah dalam seluruh aktivitas pendidikan di sekolah. Model
ini tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif melalui penyampaian materi keagamaan,
tetapi juga mengutamakan proses internalisasi nilai melalui keteladanan, pembiasaan,
penguatan budaya sekolah, serta keterlibatan seluruh warga sekolah. Hal ini sejalan dengan
penelitian penelitian Carvina et al., (2023) bahwa implementasi nilai-nilai pendidikan karakter
berbasis Islam bisa diwujudkan melalui berbagai program pembiasaan yang terintegrasi dalam
budaya sekolah. Program tersebut meliputi penerapan budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan,
santun), pembacaan doa sebelum dan sesudah pembelajaran, pembiasaan membaca Asmaul
Husna, kegiatan Yasinan setiap hari Jumat, sedekah Jumat, pelaksanaan salat dhuha berjamaah,
serta peringatan hari-hari besar keagamaan Islam.

Beragam kegiatan tersebut menjadi media internalisasi nilai-nilai Islam yang bertujuan
membentuk karakter religius dan perilaku positif peserta didik. Pembentukan perilaku sosial
siswa dipandang sebagai hasil dari proses pembelajaran yang berlangsung secara
berkesinambungan sehingga nilai-nilai Islam tidak berhenti pada ranah pengetahuan,
melainkan tercermin dalam perilaku nyata seperti sikap saling menghormati, peduli terhadap
sesama, disiplin, jujur, bertanggung jawab, serta mampu bekerja sama dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil tersebut sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa pendidikan karakter
berbasis nilai-nilai Islam akan efektif apabila diterapkan secara terpadu melalui kurikulum,
budaya sekolah, dan pembiasaan perilaku religius.

Menurut Riantika, (2022), model pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam dalam
membentuk perilaku sosial siswa dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pembiasaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam visi dan misi sekolah, perangkat pembelajaran,
tata tertib, serta program-program keagamaan. Tahap pelaksanaan diwujudkan melalui proses
pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan nilai-nilai akhlak Islami. Guru

tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan yang
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memperlihatkan perilaku santun, disiplin, jujur, dan bertanggung jawab kepada peserta didik.
Tahap pembiasaan dilakukan melalui kegiatan rutin seperti membaca Al-Qur'an sebelum
pembelajaran, salat berjamaah, dan lainya. Tahap evaluasi dilaksanakan melalui pengamatan
perilaku siswa, penilaian sikap, serta kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam memonitor
perkembangan karakter peserta didik. Pola tersebut menunjukkan bahwa pembentukan
perilaku sosial memerlukan proses yang berkesinambungan dan melibatkan seluruh
lingkungan pendidikan.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa keteladanan guru menjadi komponen yang
paling dominan dalam membentuk perilaku sosial siswa. Siswa cenderung meniru perilaku
guru yang mereka lihat setiap hari dibandingkan hanya menerima nasihat secara verbal. Guru
yang konsisten menunjukkan sikap ramah, menghargai perbedaan, disiplin waktu, bertanggung
jawab, dan peduli terhadap peserta didik akan menjadi model perilaku yang mudah
diinternalisasikan oleh siswa (Rangkuti, 2025). Kondisi tersebut memperkuat teori
pembelajaran sosial yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang berkembang melalui proses
observasi, imitasi, dan penguatan dari lingkungan sekitar. Dalam perspektif Islam, keteladanan
(uswah hasanah) merupakan metode pendidikan yang paling efektif sebagaimana dicontohkan
oleh Rasulullah SAW dalam membentuk akhlak umat. Oleh karena itu, keberhasilan
pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh kualitas keteladanan seluruh pendidik di
lingkungan sekolah.

Selain keteladanan, budaya sekolah religius juga menjadi faktor penting dalam
membentuk perilaku sosial siswa. Budaya sekolah yang membiasakan siswa mengucapkan
salam, menjaga kebersihan, menghormati guru dan teman, melaksanakan ibadah berjamaah,
serta terlibat dalam kegiatan sosial secara rutin mampu menciptakan lingkungan yang
mendukung terbentuknya karakter positif. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus
menjadikan perilaku sosial yang baik berkembang menjadi kebiasaan yang melekat dalam diri
siswa (Belaa & Mahmudaha, 2024). Melalui proses tersebut, siswa belajar memahami bahwa
nilai-nilai Islam bukan hanya kewajiban dalam beribadah kepada Allah SWT, tetapi juga
menjadi pedoman dalam menjalin hubungan sosial dengan sesama manusia. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak cukup dilakukan melalui pembelajaran di
kelas, tetapi harus diperkuat melalui budaya sekolah yang konsisten dan kondusif.

Sejalan dengan hasil penelitian Gunawan, (2023) menunjukkan bahwa model pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai Islam memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan perilaku
sosial siswa. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya kepedulian terhadap teman,

kemampuan bekerja sama dalam kelompok, sikap menghargai perbedaan pendapat, kesediaan
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membantu orang lain, kedisiplinan dalam mengikuti aturan sekolah, serta tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas akademik maupun sosial. Nilai-nilai seperti amanah, ukhuwah,
ta'awun, kejujuran, dan toleransi menjadi fondasi utama dalam membangun hubungan sosial
yang harmonis di lingkungan sekolah. Hasil tersebut mendukung penelitian terdahulu yang
menyimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam sistem pendidikan mampu
meningkatkan karakter religius sekaligus karakter sosial peserta didik secara seimbang.

Secara keseluruhan, model pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam dalam
membentuk perilaku sosial siswa dapat dipahami sebagai model pendidikan yang
mengintegrasikan keteladanan guru, pembelajaran berbasis nilai, pembiasaan perilaku religius,
budaya sekolah, serta kerja sama antara sekolah dan keluarga dalam satu sistem yang saling
mendukung. Implementasi model tersebut mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya
memiliki kompetensi akademik, tetapi juga berakhlak mulia, memiliki kepedulian sosial,
mampu bekerja sama, menghormati orang lain, serta bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat. Temuan ini menguatkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam
merupakan strategi yang efektif dalam membentuk perilaku sosial siswa sekaligus memperkuat
kualitas pendidikan yang berorientasi pada pembentukan insan yang beriman, bertakwa, dan
berakhlakul karimah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku sosial siswa. Berdasarkan hasil analisis
regresi linear sederhana, ditemukan bahwa variabel pendidikan karakter berbasis nilai Islam
berkontribusi secara positif terhadap peningkatan perilaku sosial siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin baik implementasi pendidikan karakter berbasis nilai Islam
di lingkungan sekolah, semakin tinggi pula kualitas perilaku sosial siswa, khususnya dalam
aspek empati, kerja sama, dan tanggung jawab sosial. Hasil ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan mampu memperkuat dimensi sosial dan moral peserta didik secara signifikan.

Lebih lanjut, pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter
berbasis nilai-nilai Islam tidak hanya berpengaruh pada aspek kognitif siswa, tetapi juga pada
aspek afektif dan psikomotorik dalam kehidupan sosial mereka. Nilai-nilai seperti amanah,
ukhuwah, dan adab sosial yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
terbukti mampu membentuk pola interaksi yang lebih positif di antara siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai Islam memiliki peran strategis dalam
membangun budaya sekolah yang kondusif dan berorientasi pada pembentukan akhlak mulia.

Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa integrasi nilai-
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nilai Islam dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas hubungan sosial antar siswa
secara signifikan.

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan Agama
Islam memiliki kontribusi yang sangat penting dalam keberhasilan implementasi pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai Islam. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai teladan moral yang secara langsung memengaruhi perilaku siswa. Keteladanan guru
dalam bersikap, berkomunikasi, dan berinteraksi menjadi faktor utama dalam proses
internalisasi nilai. Siswa cenderung meniru perilaku guru yang konsisten menunjukkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Tinambunan et al., 2024). Hal ini memperkuat teori
pembelajaran sosial yang menyatakan bahwa proses observasi dan imitasi merupakan
mekanisme penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa kualitas keteladanan guru berhubungan erat dengan tingkat keberhasilan
pendidikan karakter di sekolah.

Pengaruh Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Islam Terhadap Peningkatan Perilaku
Sosial Siswa Di Lingkungan Sekolah

Hasil penelitian Zaenal & Susanti, (2023) menunjukkan bahwa pendidikan karakter
berbasis nilai-nilai Islam memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan perilaku sosial
siswa di lingkungan sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik implementasi
pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam, semakin tinggi pula kecenderungan
siswa menampilkan perilaku sosial yang positif dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.
Perilaku sosial tersebut tercermin melalui sikap saling menghormati, kepedulian terhadap
teman, kerja sama, tanggung jawab, kejujuran, toleransi, serta kemampuan menjaga hubungan
yang harmonis dengan warga sekolah. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan
karakter tidak hanya membentuk aspek kognitif peserta didik, tetapi juga mampu
menginternalisasikan nilai moral dan spiritual sehingga menjadi pedoman dalam berinteraksi
dengan lingkungan sosial.

Pendidikan karakter berbasis nilai Islam merupakan proses pembinaan yang
mengintegrasikan ajaran Islam ke dalam seluruh aktivitas pendidikan melalui pembelajaran di
kelas, keteladanan guru, budaya sekolah, pembiasaan ibadah, serta kegiatan sosial yang
melibatkan peserta didik. Nilai-nilai Islam seperti amanah, jujur (sidg), tanggung jawab,
ukhuwah, tolong-menolong (ta'awun), kasih sayang (rahmah), dan saling menghormati
menjadi landasan utama dalam membentuk perilaku siswa. Internalisasi nilai tersebut

berlangsung secara berkelanjutan melalui pembiasaan sehingga siswa tidak hanya memahami
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konsep moral secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan nyata di
lingkungan sekolah (Arizal & Husniyah, 2025).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan perilaku sosial siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh penyampaian materi pendidikan agama di dalam kelas, tetapi juga oleh
implementasi budaya sekolah yang berbasis nilai Islam. Pembiasaan seperti salat berjamaah,
membaca Al-Quran sebelum pembelajaran, mengucapkan salam, menjaga kebersihan
lingkungan, kegiatan bakti sosial, infak, serta kerja sama antarsiswa menjadi media yang efektif
dalam membentuk kepedulian sosial. Aktivitas tersebut melatih siswa untuk mengembangkan
empati, tanggung jawab sosial, dan kemampuan bekerja sama sehingga perilaku prososial
berkembang secara alami dalam kehidupan sekolah (Azyan & Munawaroh, 2026).

Peningkatan perilaku sosial siswa juga terlihat dari berkurangnya tindakan negatif seperti
konflik antarteman, perilaku tidak disiplin, kurangnya kepedulian terhadap lingkungan, serta
rendahnya rasa tanggung jawab terhadap tugas sekolah. Sebaliknya, siswa menunjukkan
kecenderungan lebih aktif membantu teman yang mengalami kesulitan, menghormati guru,
mematuhi tata tertib sekolah, menjaga kebersihan lingkungan, serta mampu menyelesaikan
permasalahan melalui komunikasi yang baik. Perubahan perilaku tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan karakter berbasis nilai Islam berfungsi sebagai mekanisme preventif sekaligus
kuratif dalam mengatasi berbagai bentuk penyimpangan perilaku sosial di lingkungan sekolah.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Zaenal & Susanti, (2023) yang menyimpulkan
bahwa pendidikan karakter memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku sosial siswa.
Program pendidikan karakter yang dilaksanakan secara terstruktur melalui pembiasaan nilai
kejujuran, tanggung jawab, empati, serta kerja sama mampu meningkatkan kualitas interaksi
sosial siswa dengan guru maupun teman sebaya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan karakter menjadi salah satu faktor penting dalam membangun perilaku sosial yang
positif di lingkungan sekolah.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam implementasi
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Salah satu kendala utama adalah belum
konsistennya integrasi nilai dalam seluruh mata pelajaran, sehingga internalisasi nilai masih
cenderung terfragmentasi. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran dan kurangnya
pelatihan guru dalam penguatan pendidikan karakter juga menjadi faktor penghambat
efektivitas implementasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun pendidikan karakter telah
diterapkan, namun masih diperlukan penguatan sistemik agar implementasinya lebih optimal.

Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa hambatan struktural dan pedagogis
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menjadi tantangan utama dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah-sekolah

menengah (Tampubolon, 2026).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter berbasis
nilai-nilai Islam berpengaruh positif terhadap peningkatan perilaku sosial siswa di lingkungan
sekolah. Internalisasi nilai-nilai Islam melalui pembelajaran, keteladanan guru, budaya
sekolah, dan pembiasaan kegiatan keagamaan mampu membentuk sikap jujur, disiplin,
tanggung jawab, kepedulian, kerja sama, serta toleransi dalam interaksi sosial siswa.
Efektivitas pendidikan karakter tersebut semakin optimal apabila didukung oleh sinergi antara
sekolah, guru, keluarga, dan lingkungan, sehingga mampu menghasilkan peserta didik yang
tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan berperilaku sosial

sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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